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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis SSCS terintegrasi
local wisdom pada materi fenomena kuantum yang layak
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and
Development (R&D) yang dilakukan sampai tahap disseminate.
Penelitian dilakukan pada skala kecil dan skala besar di SMA
N 1 Kendal dengan menggunakan dua sampel yaitu kelas
eksperimen diberikan LKPD berbasis SSCS terintegrasi local
wisdom dan kelas kontrol menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan tanya jawab dengan bantuan buku
paket perpustakaan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII MIPA SMA N 1 Kendal. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara, angket, tes, dan
dokumentasi. Local wisdom yang dimasukkan dalam LKPD
berbasis SSCS terintegrasi local wisdom adalah budaya dan
adat yang dilakukan di Kabupaten Kendal. LKPD berbasis
SSCS terintegrasi local wisdom dinyatakan valid oleh ahli
materi dan ahli media dengan persentase masing-masing
sebesar 95,12% dan 96,90% kategori sangat layak. Hal ini
menunjukkan LKPD berbasis SSCS terintegrasi local wisdom
pada materi fenomena kuantum layak digunakan untuk
peserta didik kelas XII MIPA SMA N 1 Kendal. Peningkatan
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen setelah
menggunakan LKPD berbasis SSCS teritegrasi local wisdom
pada materi fenomena kuantum mendapatkan nilai N-Gain
sebesar 0,64 dengan kategori sedang, sehingga
pengembangan LKPD dikatakan efektif.

Kata Kunci: LKPD, SSCS, Local Wisdom, Hasil Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan di era globalisasi saat ini dituntut untuk
menyesuaikan zaman. Hal ini terjadi agar aspek-aspek
kehidupan tidak tertinggal akibat perubahan era
globalisasi. Aspek yang perlu diperhatikan dalam
memajukan suatu bangsa dan negara di era globalisasi
adalah ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah memberikan
banyak dampak positif dalam segala aspek kehidupan
tidak terkecuali sektor pendidikan (Pramesti, 2017).

Pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan oleh
setiap individu untuk merubah kehidupan menjadi lebih
baik. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
bagi  perkembangan  individu, terutama  bagi
pembangunan bangsa dan negara. Undang-undang RI
Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
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bangsa dan negara. Pendidikan juga sebagai usaha
menuntun anak untuk mencapai kedewasaan rohani dan
jasmani dalam berhubungan dengan alam beserta
lingkungannya. Pendidikan dapat mencapai keberhasilan
apabila  pemerintah  melakukan upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, di antaranya dengan
mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia melalui
perubahan kurikulum dan perbaikan unsur pendidikan
(Khasanah & Supardi, 2019).

Proses pendidikan harus diiringi dengan hal yang
berkaitan dengan unsurnya agar pembelajaran dapat
berjalan maksimal, terlihat menarik dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Pembelajaran pada
hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
komunikasi antara bahan ajar, pendidik dan peserta
didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Luthfiyah
et al, 2021). Bahan ajar menjadi komponen penting
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
Bahan ajar yang menarik dapat menyalurkan pesan,
membangkitkan pikiran, perasaan, dan kemauan peserta
didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses
pembelajaran yang aktif (Briliyandika, 2021). Tingkat

pengetahuan peserta didik sangat diperlukan dalam



mata pelajaran fisika karena hal tersebut merupakan
pendorong keberhasilan pembelajaran.

Tingkat pengetahuan dapat dilihat dari sikap aktif
dalam bertindak (hand activity) serta sikap aktif dalam
berpikir (mind activity) (Council, 1996). Tolok ukur
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari ilmu
fisika tidak dilihat dari pengerjaan soal-soal saja, akan
tetapi dilihat dari seberapa maksimal peserta didik
memahami dan menguasai konsep materi yang telah
diajarkan. Permasalahan seperti ini menjadi tugas
pendidik untuk merubah pola pikir peserta didik. Peserta
didik akan merasa paham dan aktif apabila mampu
menangkap konsep materi fisika yang telah diajarkan,
namun memahami sebuah konsep fisika bukan suatu hal
yang mudah (Rahayu, 2021). Peserta didik
membutuhkan tindakan Kkhusus pendidik terhadap
proses pembelajaran dan salah satunya memilih metode
dan bahan ajar yang tepat.

Studi kasus yang dilakukan terhadap 20 peserta
didik ditemukan masalah juga saat menerapkan
pemahaman konseptual yang dimiliki dan tidak dapat
melakukan proses pemecahan masalah pada materi
fenomena kuantum tanpa adanya bahan ajar khusus

untuk peserta didik (Zahroh, 2022). Kesulitan yang



dialami peserta didik dalam memahami materi fisika
akan berdampak pada proses pembelajaran (Taibu,
2015). Pemilihan bahan ajar yang tepat yakni Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi langkah konkret
bagi pendidik untuk merubah pola pikir dan menarik
perhatian serta meningkatkan pemahaman peserta didik.

Hasil wawancara terhadap pendidik mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Kendal menunjukkan
bahwa selama proses pembelajaran peserta didik
mengalami penurunan hasil belajar dari sebelum dan
sesudah pandemi. Hal itu dapat diukur melalui hasil nilai
ulangan harian dan ulangan semester materi fisika.
Bahan ajar yang tidak ada bagi peserta didik dapat
menjadikan peserta didik semakin pasif ketika proses
pembelajaran menjadi penyebab lainnya. Hasil
wawancara lain dengan peserta didik di SMA Negeri 1
Kendal menyebutkan bahwa masih banyak pendidik
yang hanya menggunakan buku pegangan dari
perpustakaan saja tanpa menggunakan referensi lain
seperti LKPD dan salah satunya pengampu mata
pelajaran fisika. Selain itu, pendidik juga hanya
menggunakan metode konvensional serta latihan soal
padahal peserta didik juga menginginkan metode

pembelajaran lain seperti praktikum sederhana yang



dapat membuat peserta didik aktif di dalamnya. Harapan
yang diinginkan peserta didik oleh peserta didik adalah
adanya media pembelajaran khusus seperti bahan ajar
LKPD serta mampu mendorong peserta didik berperan
aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut alternatif
yang dapat dipilih yaitu dengan menggunakan bahan ajar
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) karena dirasa
mampu  meningkatkan = pengetahuan sains dan
penanaman sikap ilmiah serta mampu menambah minat
peserta didik terhadap pembelajaran melalui tahapan-
tahapan diskusi dan eksperimen sederhana yang
mengakibatkan peserta didik berperan aktif di dalamnya.
LKPD yang akan dikembangkan dapat menggunakan
model pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai
dengan permasalahan peserta didik ini adalah model
SSCS. Model ini pertama kali digunakan oleh Pizzini
dalam pembelajaran sains pada tahun 1988 di Amerika
Serikat. Model SSCS didesain untuk meningkatkan
kemampuan Dberpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah pembelajaran sehingga peserta didik mampu

meningkatkan hasil belajar (Briliyandika, 2021). Model



ini peserta didik dituntut untuk mengkorelasikan dan
mengimplementasikan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari (Novri et al, 2018).

Model LKPD berbasis SSCS memiliki perbedaan
dengan model yang lain yakni mampu mengarahkan
peserta didik untuk menemukan solusi dari suatu
permasalahan sehingga dapat memiliki pengalaman
belajar dalam proses pembelajaran yang memiliki
orientasi penyelesaian masalah yang urutannya dimulai
dengan penyelidikan, perencanaan, dan mengkonstruksi
pemecahan masalah serta mengkomunikasikannya
dengan baik (Khoiriyah et al, 2013). Model ini memiliki
empat tahap yakni, search, solve, create, and share.
Keunggulan dari model pembelajaran SSCS dibandingkan
yang lain yakni dapat memberikan pengalaman belajar
kepada peserta didik, menitikberatkan terhadap proses
penemuan konsep, mengasah kemampuan pemecahan
masalah, mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
dan lebih melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran  sehingga keaktifan dalam proses
pembelajaran akan terlihat (Pizzini & Shepardson, 1992).
LKPD model ini tidak banyak dikembangkan pada

penelitian sebelumnya.



LKPD yang dikembangkan berisi materi fisika
bagian fenomena kuantum. Materi ini sangat berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari seperti efek rumah kaca
yang dapat memantulkan radiasi dari sinar matahari,
termos yang dapat mencegah perpindahan kalor secara
radiasi yang disusun secara sederhana dalam LKPD
sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam belajar
ketika diberikan dalam bahan ajar LKPD. LKPD ini juga
diintegrasikan dengan local wisdom atau kearifan lokal,
sehingga peserta didik mampu dengan mudah
melaksanakan eksperimen serta mengerti konsep yang
terdapat di dalamnya.

[Imu fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang menjelaskan tentang ciri dan sifat dasar materi,
bentuk energi dan korelasi energi dengan materi. Tujuan
ilmu fisika diajarkan untuk memberikan pemahaman
peserta didik dalam memahami konsep dan korelasi
antar konsep agar dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
analisis pemecahan masalah peserta didik di lingkungan
sekitar sehingga pembelajaran fisika di kelas akan

menjadi lebih aktif. Hal ini diperoleh lewat keterlibatan



antara materi fisika dengan local wisdom ditempat
peserta didik tinggal.

Local wisdom yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berkaitan dengan materi fenomena kuantum.
Pemilihan materi fenomena kuantum dikarenakan
peserta didik masih mengalami kesulitan pada saat
mempelajari konsep peristiwa fenomena kuantum.
Selain itu, banyak contoh local wisdom di lingkungan
peserta didik tinggal yang berkaitan dengan konsep
fenomena kuantum yang memiliki potensi
mempermudah pemahaman peserta didik.

Hasil penelitian terdahulu tentang pengembangan
modul berbasis sains dan Islam pada materi fenomena
kuantum menunjukkan peserta didik mengalami
ketidakpahaman materi akibat tidak adanya referensi
bahan ajar di sekolah (Hanik, 2018). Penelitian relevan
lain tentang pengembangan LKPD berbasis SSCS oleh
Dessi (2021) menunjukkan bahwa hasil respons 35
peserta didik kelas IV di MIN Jambi mendapatkan skor
rata-rata 93,12 setelah menggunakan LKPD yang
dikembangkan. Pembelajaran dengan model ini
meningkatkan pola pikir kritis dan aktif, serta mampu
mengukur dan mengamati perbedaan kemampuan

keterampilan peserta didik dalam eksperimen.



Berdasarkan latar belakang masalah penelitian,
maka dilakukan penelitian dan pengembangan bahan
ajar berupa LKPD yang dinilai perlu untuk digunakan
peserta didik di sekolah penelitian. Bahan ajar LKPD
yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran
SSCS dan terintegrasi local wisdom pada materi
fenomena kuantum yang belum dikembangkan pada
penelitian sebelumnya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang
diatas terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

1. Tidak adanya bahan ajar khusus yang digunakan
peserta didik sebagai referensi belajar.

2. Rendahnya nilai ulangan peserta didik pelajaran fisika
materi fenomena kuantum

3. LKPD berbasis SSCS terintegrasi local wisdom pada
materi fenomena kuantum tidak banyak dikembangkan.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dibutuhkan agar penelitian
dapat tepat sasaran sehingga dapat difokuskan pada
subjek yang telah ditentukan. Penelitian ini membatasi

beberapa masalah antara lain:
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LKPD berbasis SSCS terintegrasi local wisdom pada
materi fenomena kuantum diperuntukkan bagi peserta
didik kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Kendal.

LKPD di validasi oleh 2 ahli media, 2 ahli materi, 1
praktisi pendidik fisika dan uji peningkatan hasil belajar
kepada peserta didik setelah diajarkan.

Peningkatan hasil belajar yang terdiri dari 36 peserta
didik SMA Negeri 1 Kendal melalui pretest dan posttest
setelah menggunakan LKPD berbasis SSCS terintegrasi

local wisdom.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,

maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian

sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan LKPD berbasis SSCS terintegrasi
local wisdom pada materi fenomena kuantum yang

dikembangkan?

. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas

XII di SMA Negeri 1 Kendal yang diajar menggunakan
LKPD yang dikembangkan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang telah

dirumuskan, maka diperoleh tujuan penelitian sebagai

berikut:
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1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis SSCS terintegrasi
local wisdom yang layak digunakan.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas XII di SMA Negeri 1 Kendal setelah
menggunakan LKPD berbasis SSCS terintegrasi local

wisdom.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil
yang bermanfaat bagi khalayak umum, antara lain:

1. Bagi peserta didik, yaitu sebagai referensi bahan belajar
yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar aktif
sehingga peserta didik tidak bosan dan monoton dalam
belajar, dan mampu memahami konsep fisika dengan
baik khususnya materi fenomena kuantum serta dapat
melatih kemampuan peserta didik dalam
mengimplementasikan materi yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi pendidik, yaitu sebagai alternatif dan
pertimbangan dalam memilih bahan ajar berupa LKPD
berbasis SSCS sebagai perangkat pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

3. Bagi sekolah, yaitu sebagai masukan dan informasi

serta bahan pertimbangan sekolah untuk meningkatkan
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kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan demi
kemajuan sekolah.

4. Bagi peneliti memberikan pengalaman, menambah
wawasan dan memperkaya pengetahuan dalam
pengembangan bahan ajar sehingga dapat bermanfaat
dalam proses pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
spesifikasi sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan yaitu
LKPD berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share)
terintegrasi local wisdom dengan muatan materi
fenomena kuantum yang bertujuan untuk melatih
peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan
yang dibuktikan dengan praktikum dan pengamatan
yang memiliki empat langkah yaitu: search, solve, create,
and share.

2. Berbentuk media cetak yang memiliki ukuran kertas A4.

3. Dirancang menggunakan software Mc. Word dan Canva
dengan jenis font Arial ukuran 14 pada bagian judul dan
ukuran 12 pada bagian isi materi serta spasi 1,5.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis SSCS

terintegrasi local wisdom terdiri dari bagian-bagian:
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a. Halaman judul dan cover

. Kata pengantar

. Daftar isi

. Deskripsi LKPD
. Petunjuk penggunaan LKPD
Pendahuluan (Peta Konsep, KI, KD, Indikator, Tujuan
Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan LKPD)
. LKPD memuat kegiatan dengan berbasis SSCS
(Search, Solve, Create, and Share) yang terintegrasi
local wisdom menggunakan fase 4 sintak dengan
langkah sebagai berikut:
1) Fase Search
Peserta didik melakukan identifikasi
permasalahan yang disajikan dengan beberapa
pertanyaan terkait permasalahan.
2) Fase Solve
Peserta didik melakukan penyelidikan
terhadap permasalahan pada topik materi
fenomena kuantum.
3) Fase Create
Peserta didik menafsirkan data yang telah

diperoleh pada LKPD melalui proses create.
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4) Fase Share
Peserta didik membagikan informasi
berdasarkan hasil penyelidikan yang telah
dilakukan terhadap topik permasalahan.
h. Uraian materi fenomena kuantum terintegrasi local
wisdom

i. Rangkuman materi

j- Contoh soal dan latihan soal

k. Glosarium

l. Daftar Pustaka

H. Asumsi Pengembangan

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD ini memiliki

asumsi-asumsi sebagai berikut:

1.

Bahan ajar berupa LKPD yang berbentuk media cetak
berdasarkan alur penelitian pengembangan

Produk LKPD dikembangkan dan disusun sesuai
metode penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model 4D.

LKPD yang dikembangkan merujuk pada kurikulum
2013 pada materi fenomena kuantum.

LKPD dengan berbasis SSCS terintegrasi local wisdom
pada materi fenomena kuantum dapat digunakan
sebagai pilihan bahan ajar oleh pendidik dan peserta

didik pada materi fenomena kuantum.
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. Setelah menggunakan LKPD berbasis SSCS terintegrasi
local wisdom peserta didik dapat mengidentifikasi
permasalahan sampai tahap pemecahan masalah.

. Produk LKPD berbasis SSCS terintegrasi local wisdom
yang dikembangkan divalidasi oleh 2 validator ahli
media yang menguasai media pembelajaran.

